BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Kondisi lokasi penelitian
a. Data geografis

Sekolah Dasar Negeri 3 Ungasan di dirikan pada tanggal 1 Januari 1981
dengan luas wilayah 1,950 m?. Sekolah Dasar Negeri 3 Ungasan terletak di jalan
Bali Cliff Resort-Br. Ungasan.
b. Sarana dan prasarana

Sekolah Dasar Negeri 3 Ungasan memiliki ruangan yang terdiri dari satu
ruang kepala sekolah, satu ruang guru, enam belas ruang kelas, satu ruang
perpustakaan, satu kantin sekolah, satu ruang UKS, satu ruang komputer, delapan
kamar mandi (lima kamar mandi siswa, satu kamar mandi guru).
c. Sumber daya manusia

Tenaga pengajar yang ada di sekolah ini terdiri dari satu kepala sekolah,
delapan belas orang guru, empat orang tata usaha dan satu orang penjaga sekolah,
tujuh orang guru PNS dan sebelas orang guru kontrak.

Jumlah keseluruhan siswa pada tahun 2018/2019 di SDN 3 Ungasan
sebanyak 371 orang dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 190 orang dan siswa

perempuan sebanyak 181 orang.



2. Karakteristik subyek penelitian
Subyek penelitian adalah siswa kelas V yang berjumlah 47 orang.
a. Persentase Karakteristik berdasarkan jenis kelamin
Tabel 3

Karakteristik siswa SDN 3 Ungasan Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun 2019

Kelompok Jenis Kelamin
Kelas - e Total
Laki-Laki Perempuan
) % )y % ) %
\ 20 42,5% 27 57,5% 47 100%

Tabel 3 menunjukkan dari 47 responden siswa kelas V yang berjenis
kelamin laki-laki yaitu 20 orang (42,5%) dan yang berjenis kelamin perempuan 27
orang (57,5%).

3. Hasil penelitian berdasarkan variabel penelitian

Distribusi Persentase Siswa Kelas V SDN 3 Ungasan yang Berperilaku
Menyikat Gigi sebelum dan sesudah penyuluhan dengan kriteria Sangat Baik,
Baik, Cukup dan Perlu Bimbingan sebagai berikut:

Tabel 4

Distribusi Persentase Siswa Kelas V SDN 3 Ungasan yang Berperilaku Menyikat
Gigi Sebelum Penyuluhan dengan kriteria Sangat Baik, Baik, Cukup dan Perlu
Bimbingan Tahun 2019.

Kriteria Perilaku

Kelas Sangat % Baik %  Cukup % Perlu %

Baik Bimbingan

\Y 0 0,00 1 2,12% 0 0,00 46 97,87%




Tabel 4 menunjukkan dari 47 responden siswa kelas V yang berperilaku
menyikat gigi sebelum dilakukan penyuluhan paling banyak dengan kriteria perlu
bimbingan yaitu 46 responden (97,87%).

Tabel 5

Rata-rata Perilaku Menyikat Gigi Sebelum Penyuluhan pada Siswa Kelas V SDN
19 Dauh Puri Tahun 2019.

Kelas Y siswa Nilai Rata-rata

\Y 47 1.010 21,49

Tabel 5 menunjukkan rata-rata perilaku menyikat gigi sebelum dilakukan
penyuluhan pada siswa kelas V' SDN 3 Ungasan adalah 21,49 (perlu bimbingan ).
Tabel 6

Distribusi Persentase Siswa Kelas V SDN 3 Ungasan yang Berperilaku Menyikat
Gigi Sesudah Penyuluhan dengan kriteria Sangat Baik, Baik, Cukup dan Perlu
Bimbingan Tahun 2019.

Kriteria Perilaku

Kelas Sangat % Baik % Cukup % Perlu %
Baik Bimbingan
\% 18  38,23% 17 36,17% 12  25,53% 0 0,00

Tabel 6 menunjukkan dari 47 responden siswa kelas V yang berperilaku
menyikat gigi sesudah dilakukan penyuluhan paling banyak dengan kriteria sangat

baik yaitu 18 responden (38,23%).



Tabel 7

Rata-rata Perilaku Menyikat Gigi Sesudah Penyuluhan pada Siswa Kelas V SDN
3 Ungasan Tahun 2019.

Kelas Y siswa Nilai Rata-rata

\Y 47 3.535 75,21

Tabel 5 menunjukkan rata-rata perilaku menyikat gigi sesudah dilakukan
penyuluhan pada siswa kelas V' SDN 3 Ungasan adalah 75,21 (baik).
4. Analisis Data
a. Persentase responden yang berperilaku menyikat gigi sebelum dilakukan
penyuluhan dengan Kriteria sangat baik.

¥ responden yang berperilaku menyikat gigi dengan kriteria sangat baik
x 100%

¥ seluruh responden

_9 % 100
T 47

= 0%
b. Persentase responden yang berperilaku menyikat gigi sebelum dilakukan
penyuluhan dengan Kriteria baik.

¥ responden yang berperilaku menyikat gigi dengan kriteria baik
x 100%

¥ seluruh responden

1 % 100
T 47

=2,12%



c. Persentase responden yang berperilaku menyikat gigi sebelum dilakukan
penyuluhan dengan Kriteria cukup.

¥ responden yang berperilaku menyikat gigi dengan kriteria cukup
x 100%

¥ seluruh responden

_0 % 100
T 47

= 0%
d. Persentase responden yang berperilaku menyikat gigi sebelum dilakukan
penyuluhan dengan kriteria perlu bimbingan.

¥ responden yang berperilaku menyikat gigi dengan kriteria perlu bimbingan

X 100%
¥ seluruh responden

_ % 100
T 47

=97,87%

e. Rata-rata perilaku menyikat gigi responden sebelum dilakukan penyuluhan.

¥ nilai perilaku menyikat gigi responden

% seluruh responden

1010

47

= 21,49



f. Persentase responden yang berperilaku menyikat gigi sesudah dilakukan
penyuluhan dengan kriteria sangat baik.

¥ responden yang berperilaku menyikat gigi dengan kriteria sangat baik
x 100%

¥ seluruh responden

= lgxmn
T 47

= 358,23%

g. Persentase responden yang berperilaku menyikat gigi sesudah dilakukan
penyuluhan dengan kriteria baik.

¥ responden yang berperilaku menyikat gigi dengan kriteria baik
x 100%

¥ seluruh responden

—l?xl{]ﬂ
T 47

= 36,17%

h. Persentase responden yang berperilaku menyikat gigi sesudah dilakukan
penyuluhan dengan kriteria cukup.

¥ responden yang berperilaku menyikat gigi dengan kriteria cukup
x 100%

¥ seluruh responden

12 100
=— X
47

= 25,53%



i. Persentase responden yang berperilaku menyikat gigi sesudah dilakukan
penyuluhan dengan kriteria perlu bimbingan.

¥ responden yang berperilaku menyikat gigi dengan kriteria perlu bimbingan
x 100%

¥ seluruh responden

_0 % 100
T 47

= 0%

J. Rata-rata perilaku menyikat gigi responden sesudah dilakukan penyuluhan.

¥ nilai perilaku menyikat gigi responden

¥ seluruh responden

_ 3535
T 47

=7521

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 47 siswa kelas V SDN 3 Ungasan
dapat diketahui bahwa sebelum dilakukan penyuluhan yang memiliki Kriteria
perlu bimbingan berjumlah 46 siswa (98,87%), tidak ada siswa yang memiliki
kriteria sangat baik, 1 siswa (2,12%) yang memiliki kriteria baik dan tidak ada
siswa yang memiliki kriteria cukup. Hal ini kemungkinan disebabkan karena
siswa SDN 3 Ungasan belum pernah mendapatkan penyuluhan tentang kesehatan
gigi dan mulut serta menyikat gigi bersama. Hal ini sesuai dengan pendapat
Notoatmodjo (2012), bahwa perilaku kesehatan seseorang dipengaruhi oleh faktor

predisposisi yang mencakup pengetahuan dan sikap.



Hasil wawancara dan observasi pada siswa kelas V SDN 3 Ungasan
sebelum dilakukan penyuluhan diperoleh nilai rata-rata perilaku menyikat gigi
21,49 dengan kriteria perlu bimbingan.

Hasil penelitian terhadap 47 siswa kelas V SDN 3 Ungasan sesudah
diberikan penyuluhan dapat diketahui bahwa yang memiliki kriteria sangat baik
berjumlah 18 siswa (38,23%), kriteria baik berjumlah 17 siswa (36,17%), kriteria
cukup berjumlah 12 siswa (25,53%) dan tidak ada siswa dengan Kriteria perlu
bimbingan. Hal ini sesuai dengan pendapat Herijulianti, Indriani, Artini (2002),
bahwa penyuluhan merupakan salah satu upaya promotif untuk merubah perilaku
seseorang. Melalui penyuluhan akan diperoleh informasi-informasi khususnya
tentang kesehatan gigi dan mulut sehingga dapat merubah perilaku seseorang.

Hasil wawancara dan observasi pada siswa kelas V SDN 3 Ungasan
sesudah dilakukan penyuluhan diperoleh nilai rata-rata perilaku menyikat gigi
75,21 dengan kriteria baik.

Penelitian ini dilaksanakan selama 19 hari dikarenakan waktu yang
terbentur dengan persiapan ulangan akhir semester di SDN 3 Ungasan, dimana
menurut pendapat Sentika dalam Afrilianti (2011), perubahan perilaku seseorang
membutuhkan waktu minimal 21 hari dan dari penelitian ini dengan waktu 19 hari

cukup efektif untuk merubah perilaku seseorang.



